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ABSTRAK 

 
Alam Ndeso merupakan tempat wisata buatan di tepi sungai kapuas berkonsep pedesaan 

modern, yang dilengkapi dengan permainan anak, kuliner, penginapan serta kolam pemancingan. 

Alam Ndeso mengalami penurunan jumlah pengunjung yang diakibatkan oleh beberapa faktor, 

seperti masalah infrastruktur, masalah pelayanan, kurangnya promosi, serta pengelolaan manajemen 

dan fasilitas yang belum maksimal. Tujuan penelitian untuk memberikan usulan strategi serta 

rencana pengembangan Alam Ndeso menggunakan metode SWOT dan AHP dengan 

mempertimbangkan analisis tapak dan finansial. Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats 

(SWOT) digunakan untuk mengidentifikasi kondisi internal eksternal dan merumusakan strategi 

pengembangan, kemudian Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk mempriotitaskan 

strategi. Selanjutnya, menggunakan analisis tapak untuk melakukan perencanaan yang 

menyesuaikan dengan kondisi tapak serta melakukan analisis finansial untuk menilai kelayakan 

rencana pengembangan. Berdasarkan analisis SWOT dengan 33 indikator penelitian diperoleh hasil 

bahwa Alam Ndeso berada di kuadran 3 dengan posisi WO (Weakness-Opportunity), sehingga Alam 

Ndeso perlu segera mengatasi kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal yang 

tersedia. Hasil pengolahan data AHP menghasilkan tiga strategi prioritas utama yaitu 

mengembangkan wahana ATV dan menambah wahana baru yang serupa serta lintasannya dengan 

priority score 0.178, strategi kedua yaitu menambah hari operasional menjadi 6 hari dalam 

seminggu, menyediakan fasilitas penunjang informasi dan keselamatan serta merekrut chef untuk 

menyediakan kualitas makanan yang lebih baik dengan priority score 0.109, dan strategi ketiga yaitu 

mengoptimalkan potensi ekowisata sebagai media edukasi pertanian lokal Rasau Jaya seperti 

jagung, semangka, blewah, sawi, dan timun yang ramah anak dengan priority score 0.080. 

Berdasarkan hasil analisis tapak dan analisis finansial, kondisi tapak dan investasi yang 

direncanakan untuk pengembangan ini dinyatakan layak untuk dilakukan, dengan nilai NPV sebesar 

Rp 1.777.611.078, nilai R/C Ratio sebesar 2.46, nilai IRR sebesar 50.76%, dan payback period 

selama 1.7 tahun. 

 

Kata Kunci: Tempat Wisata, SWOT, AHP, Rencana Pengembangan, Finansial 
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ABSTRACT 

 
Alam Ndeso is an artificial tourist destination on the side of the Kapuas River with a modern 

rural concept, equipped with a playground, culinary, vila and fishing ponds. there is a decrease in 

the number of visitors to Alam Ndeso due to several factors, such as infrastructure problems, service 

problems, lack of promotion, management and facilities that have not been optimal. This research 

will recommend alternative strategies and plans for the development of Alam Ndeso tourist 

attraction using SWOT and AHP by considering site and financial analysis. Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, and Threats (SWOT) is used to identify internal and external conditions and 

formulate development strategies, then Analytical Hierarchy Process (AHP) is used to prioritize 

strategies. Furthermore, using site analysis to conduct planning that adapts to site conditions and 

conduct financial analysis to assess the feasibility of the development plan. The results of SWOT 

analysis with 33 research attributes found that Alam Ndeso is in quadrant 3, indicating a WO 

(Weakness-Opportunity) position, so Alam Ndeso needs to quickly overcome internal weaknesses by 

maximizing external opportunities. The AHP results produced three top priority strategies, which 

were developing ATV rides and tracks and adding new similar rides with a priority score of 0.178. 

The second strategy is to increase operational days to 6 days a week, provide information and safety 

support facilities and recruit chefs to provide better food quality with a priority score of 0.109, and 

the third strategy is to optimize the potential of ecotourism as a media for local Rasau Jaya 

agricultural education such as corn, watermelon, cantaloupe, mustard greens, and cucumbers that 

are child-friendly with a priority score of 0.080. Based on the site and financial analysis, the site 

conditions and investment planned for this development are declared feasible, with an NPV value 

of Rp 1.777.611.078, a R/C Ratio value of 2.46, an IRR value of 50.76%, and a payback period of 

1.7 years. 

 

Keyword: Tourist Destinations, SWOT, AHP, Development Plan, Financial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alam Ndeso merupakan wisata buatan di tepi sungai kapuas tepatnya di Desa 

Rasau Jaya Tiga, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 

Barat. Wisata Alam Ndeso didominasi berbagai bangunan instagramable 

berkonsep pedesaan modern yang dapat dilihat pada gambar 1.1, dilengkapi dengan 

permainan anak, kuliner, penginapan serta kolam pemancingan. Alam Ndeso 

memiliki bangunan dengan corak ukiran khas masyarakat jawa yang dipadukan 

dengan bangunan minimalis modern. Jalanan setapak yang dibeton serta kanan kiri 

yang ditanami berbagai tumbuhan hijau, membuat lokasi ini terkesan sejuk 

merepresentasikan pedesaan. Alam Ndeso terletak di tepi sungai kapuas hanya 

sekitar sekitar 2,8 Km dari Pelabuhan Penyeberangan Rasau Jaya dengan waktu 

tempuh sekitar 6 menit yang dapat di akses menggunakan kendaraan roda dua 

ataupun empat. Saat ini Alam ndeso hanya beroperasi pada hari sabtu, minggu dan 

hari libur mulai jam 09.00-20.00 WIB.  

  

Gambar 1.1 Sebagian dari Suasana Alam di Wisata Alam Ndeso 

Wisata Alam Ndeso bermula dibangun pada tahun 2020 hingga saat ini masih 

terus disempurnakan penataannya. Tujuan semula pemilik melakukan 

pembangunan ini adalah untuk dijadikan tempat peristirahatan pribadi atau keluarga 

yang ditata sedemikian rupa dengan adanya vila, taman, serta beberapa kolam ikan 

yang bisa dipancing sebagai hiburan. Pemilik kemudian berinisiatif membuka 

kawasan tersebut sebagai tempat wisata alam untuk umum sehingga banyak 
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pengunjung yang berdatangan. Pengunjung beranggapan tempat wisata tersebut 

memiliki pemandangan yang indah mulai dari gerbang masuk sampai ke alas tepi 

Sungai Kapuas yang membentang begitu menakjubkan. Pemilik menyampaikan 

bahwa pada tahun pertama pembukaan wisata tersebut jumlah pengunjung dapat 

mencapai hingga 1000 orang perhari. Besarnya jumlah pengunjung ini 

menunjukkan bahwa wisata Alam Ndeso memiliki daya tarik yang kuat dan 

berpotensi berkembang lebih jauh dengan adanya peningkatan fasilitas, promosi 

yang lebih luas, serta inovasi dalam berbagai aktivitas wisata yang ditawarkan. 

Alam Ndeso merupakan sebuah objek wisata yang memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan, baik dari segi keindahan alam, atraksi wisata, maupun 

fasilitas pendukungnya. Namun, hingga saat ini wisata ini masih belum banyak 

dikenal oleh masyarakat Kalimantan Barat dan tergolong baru di Kabupaten Kubu 

Raya. Wisata Alam Ndeso telah memenuhi konsep 3A dalam pariwisata, yaitu 

atraksi, aksesibilitas, dan amenitas yang menjadi faktor utama dalam menarik minat 

wisatawan dan meningkatkan pengalaman berkunjung. Alam ndeso menawarkan 

atraksi berupa pemandangan alam yang masih alami dengan sungai dan taman hijau 

yang memanjakan mata, pengunjung dapat merasakan kesejukan udara segar serta 

menikmati suasana pedesaan yang tenang jauh dari kebisingan kota. Selain itu, 

Alam ndeso menyediakan berbagai amenitas berupa fasilitas mulai dari resto yang 

menyediakan kuliner cita rasa khas melayu, kafe, area pemancingan, taman bermain 

anak yang dilengkapi berbagai jenis permainan seru dan penyewaan ATV, serta 

terdapat danau buatan yang dilengkapi dengan penyewaan bebek engkol. Selain itu, 

terdapat aula, pendopo dengan nuansa budaya Jawa, dan area taman yang dapat 

digunakan untuk berbagai acara, mulai dari pertemuan hingga perayaan. Tersedia 

pula vila penginapan dengan bentuk yang menarik, serta area umum seperti toilet, 

mushola, dan tempat parkir yang memadai. Selain itu, Alam Ndeso juga memiliki 

banyak spot foto yang menarik dan tersebar di seluruh area, setiap sudutnya 

menawarkan latar belakang yang indah, baik itu panorama alam, taman hijau, 

maupun elemen-elemen budaya khas yang menjadi ciri unik tempat ini. 

Aksesibilitas menuju wisata Alam Ndeso tergolong sangat mudah dijangkau, 

didukung oleh kondisi jalan yang baik dan infrastruktur yang memadai. Lokasinya 

yang cukup strategis, hanya berjarak sekitar 18,8 km atau sekitar 35 menit 
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perjalanan dari pusat Kabupaten Kubu Raya atau Taman Dirgantara Lanud 

Supadio, sehingga memudahkan wisatawan untuk mencapai lokasi menggunakan 

kendaraan pribadi. 

 

Gambar 1.2 Data Pengunjung Alam Ndeso 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas, grafik jumlah pengunjung Alam Ndeso 

tersebut menunjukkan fluktuasi jumlah pengunjung dari bulan Mei 2023 hingga 

September 2024 yang signifikan, dengan puncak tertinggi pada Desember 2023 

sejumlah 2975 orang pengunjung Melonjaknya pengunjung hanya pada waktu 

tertentu seperti momen hari raya keagamaan dan libur sekolah seperti pada bulan 

Juli 2023, Desember 2023 dan Mei hingga Juni 2024. Sementara, pada bulan 

tertentu jumlah pengunjung mengalami penurunan hingga menyentuh angka 848 di 

bulan November 2023 dan lebih menurun pada bulan Maret 2024 sejumlah 807 

orang pengunjung. Hal ini disebabkan oleh menurunnya minat masyarakat untuk 

berwisata selama periode ujian sekolah, dimana banyak keluarga lebih fokus pada 

pendidikan anak-anak. Sebagai usaha pribadi, Alam Ndeso sangat bergantung pada 

kunjungan wisatawan untuk terus berkembang dan bertahan di tengah persaingan 

industri pariwisata yang dinamis. Selain itu, Alam Ndeso belum dikelola secara 

resmi oleh pemerintah sebagai salah satu objek wisata yang ada di Kalimantan 

Barat, oleh karena itu penurunan dan ketidakstabilan jumlah pengunjung ini dapat 

membatasi pengelolaan objek wisata tersebut.  
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Gambar 1.3 Ringkasan Ulasan Google Maps Alam Ndeso 

Berdasarkan ulasan google maps pada gambar 3.1 diatas, wisata alam ndeso 

memperoleh rating 3,8 bintang dari total 172 ulasan yang diberikan oleh 

pengunjung [1]. Meskipun rating ini terbilang cukup baik, 47 ulasan memberikan 

penilaian rendah yang mengindikasikan adanya beberapa kekurangan yang perlu 

segera diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman pengunjung. Hal tersebut juga 

didukung oleh hasil wawancara pada beberapa pengunjung yang menyatakan hal 

serupa. Pengunjung menyampaikan kualitas pelayanan resto yang perlu 

ditingkatkan, infrastruktur dan fasilitas yang tersedia dianggap standar dan belum 

memenuhi harapan, serta aspek keselamatan yang belum diperhatikan. 

Beberapa rating rendah tersebut menyatakan bahwa pelayanan yang diberikan 

kurang memuasakan seperti waktu tunggu pesanan, sikap karyawan, rasa makanan 

yang disajikan dan kebersihan area makan. Pesanan makanan sering kali 

memerlukan waktu yang lama, bahkan hingga satu jam atau lebih untuk disajikan 

kepada pengunjung. Hal ini dikarenakan jumlah pengunjung yang banyak dalam 

satu waktu. Selain itu, terdapat keluhan mengenai sikap karyawan yang dianggap 

kurang tanggap. Beberapa pengunjung merasa bahwa rasa makanan tidak sesuai 

dengan selera mereka, sehingga menyebabkan ketidakpuasan. Kebersihan di area 

wisata juga menjadi perhatian dalam beberapa ulasan, pengunjung menyatakan 

bahwa kondisi tempat kurang bersih, dengan area makan yang sering dihinggapi 

lalat yang menimbulkan ketidaknyamanan. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan, saat ini alam ndeso memiliki masalah pada pengelolaan sumber daya 

manusia yang juga berdampak pada pelayanan yang diberikan, pengelolaan alam 
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ndeso membutuhkan tenaga profesional yang ahli dalam bidangnya untuk 

mengembangkan rasa masakan dan pengembangan infrastruktur lainnya. 

  

Gambar 1.4 Kondisi Fasilitas Alam Ndeso yang Mengalami Kerusakan 

Selain itu, beberapa fasilitas yang ada di kawasan Wisata Alam Ndeso kini 

sudah tidak lagi dapat diakses oleh pengunjung karena kondisinya yang sudah 

usang dan tidak terawat dengan baik seperti pada gambar 1.4. Beberapa fasilitas 

tersebut pada awalnya menjadi salah satu daya tarik utama wisata tersebut, namun 

kini tidak lagi fungsional, bahkan dapat membahayakan karena licin dan berlumut 

sehingga dapat mempengaruhi kesan pengunjung terhadap kualitas wisata tersebut, 

dan dapat berdampak negatif pada jumlah pengunjung yang datang. Hal ini 

diakibatkan oleh naiknya air pasang pada akhir tahun yang membuat beberapa area 

terendam banjir dan tidak bisa diakses. Selain itu, beberapa spot dianggap biasa 

saja, kurang menarik, dan tidak sesuai dengan ekspektasi banyak pengunjung. 

Meskipun dipromosikan sebagai daya tarik utama, beberapa area ternyata biasa saja 

dan tidak memberikan pengalaman istimewa bagi pengunjung, sehingga membuat 

kecewa. Rasa kecewa ini menyebabkan sebagian pengunjung merasa tidak tertarik 

untuk kembali lagi ke Wisata Alam Ndeso di masa mendatang, karena merasa 

tempat tersebut tidak memberikan kesan yang memuaskan atau berbeda 

dibandingkan dengan destinasi wisata lainnya yang mungkin lebih baik dalam hal 

fasilitas dan pengelolaan. Wisata alam ndeso belum dilengkapi dengan pusat 

informasi, denah lokasi, dan tidak ada penunjuk arah menuju lokasi, serta beberapa 

papan informasi yang ada sudah rusak dan penempatannya sulit ditemukan. Selain 

itu ketersediaan tempat sampah juga minim pada seluruh area wisata. 
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Gambar 1.5 Kondisi Fasilitas Pagar Pembatas Alam Ndeso  

Berdasarkan gambar 1.5 diatas, dapat dilihat bahwa wisata Alam Ndeso 

terletak tepat di tepi Sungai Kapuas, namun pagar pengaman yang ada saat ini 

dinilai masih kurang memadai, sehingga meningkatkan potensi terjatuhnya 

pengunjung ke dalam sungai terutama anak-anak. Pada spot pemancingan juga 

memiliki potensi serupa sehingga pengunjung perlu meningkatkan pengawasan 

terhadap keselamatan anak. Selain itu, kondisi jalan yang licin saat hujan dapat 

membahayakan pengunjung, meningkatkan risiko tergelincir dan jatuh. Arena 

bermain ATV yang belum memiliki jalur pribadi dapat membahayakan pengunjung 

lain dan pengendara itu sendiri, bahkan pernah terjadi kecelakaan yang merugikan 

pihak pengelola. Kurangnya tanda peringatan yang jelas dan pengaturan 

keselamatan yang memadai menunjukkan bahwa perhatian terhadap aspek 

keselamatan ini masih sangat minim. Pengelola alam ndeso juga menyatakan belum 

tersedianya kotak P3K, jalur evakuasi, alat pemadam kebakaran dan beberapa spot 

masih dalam pembangunan. Selain itu, Alam Ndeso saat ini hanya mengandalkan 

promosi melalui platform Facebook dan Instagram, namun sayangnya konten yang 

disajikan kurang menarik perhatian calon pengunjung, sehingga pemasaran tempat 

wisata ini belum optimal. Dengan strategi promosi yang terbatas dan konten yang 

tidak terlalu bervariasi, jangkauan pemasaran menjadi kurang maksimal.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk memberikan 

usulan strategi dan rencana pengembangan wisata tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal perusahaan melalui metode 

SWOT serta dapat memberikan alternatif strategi terbaik untuk meningkatkan 
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jumlah pengunjung ke objek wisata Alam Ndeso menggunakan AHP yang 

selanjutnya dilakukan perencanaan pengembangan berdasarkan alternatif strategi 

terpilih.  Metode SWOT merupakan alat analisis strategis yang digunakan untuk 

mengevaluasi Strengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities 

(Peluang), dan Threats (Ancaman) yang dapat membantu dalam merumuskan 

strategi dengan memahami faktor internal dan eksternal. Selanjutnya hasil dari 

analisis SWOT akan menjadi input dalam perhitungan menggunakan AHP, 

Analytic Hierarchy Process merupakan teknik pengambilan keputusan yang 

membantu menyusun prioritas dan membuat pilihan berdasarkan berbagai kriteria 

yang kompleks dengan membandingkan faktor-faktor secara berpasangan. Metode 

ini menggunakan skala numerik untuk menilai kepentingan relatif antara kriteria, 

sehingga menghasilkan solusi yang lebih objektif dan terukur dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengembangan tempat wisata telah 

dilakukan sebelumnya oleh para peneliti, seperti yang dilakukan oleh Poceratu pada 

tahun 2024 dengan Metode SWOT dan AHP Pada “Gereja Tua” Imanuel Hila. 

Analisis SWOT yang dilakukan peneliti menghasilkan 20 faktor internal dan 

eksternal dengan 8 alternatif strategi masing-masing 2 alternatif strategi SO, WO, 

ST dan WT yang berdasarkan penentuan posisi potensi wisata religi berada pada 

kuadran V yaitu menunjukkan strategi yang diperlukan untuk potensi saat ini adalah 

Hold and Maintain (pertahankan dan pelihara). Berdasarkan hasil perhitungan 

AHP, urutan prioritas strategi yang dapat digunakan dalam proses pengembangan 

wisata religi Gereja Imanuel-Hila adalah strategi SO yaitu meningkatkan kesadaran 

masyarakat maupun wisatawan untuk menjaga gedung Gereja Tua-Hila[2]. 

Ustadi, dkk melakukan penelitian serupa pada tahun 2022 pada destinasi wisata 

bawah laut di pulau gili genting, sumenep menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkingan 

faktor utama dalam pengembangan wisata yaitu, faktor pertama adalah aspek 

infrastruktur (0.440), kedua adalah faktor keamanan (0.238), ketiga adalah faktor 

lingkungan (0.113), yang keempat adalah faktor teknologi (0.113), kelima ialah 

faktor ekonomi (0.065) dan yang terakhir adalah faktor sosial budaya (0.030). 

Setelah dilakukan perhitungan analisis faktor, diharapkan bahwa pihak pemerintah 
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dapat berkolaborasi dengan masyarakat daerah setempat guna mewujudkan 

pembangunan serta pengembangan wisata bawah laut yang lebih menarik, fasilitas 

yang lengkap serta mampu bersaing dengan destinasi wisata lain[3]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pattaray pada tahun 2021 menggunakan 

metode SWOT dan AHP pada Desa Wisata di Kabupaten Sumbawa. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu Strategi pengembangan produk wisata dengan 

pendekatan wisata petualangan di Kabupaten Sumbawa adalah strategi SO 

(Strength-Opportunity) dari keseluruhan 11 alternatif strategi SWOT, sehingga 

berdasarkan 10 kriteria pengembanagn wisata diperoleh prioritas strateginya adalah 

menyusun paket wisata petualangan, berkolaborasi dengan industri travel, 

mengikuti event pariwisata, meningkatkan kuantitas dan kualitas SDM pengelola, 

menyediakan sarana dan prasarana penunjang, merencanakan pengembangan baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, dan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang dampak ekonomi pariwisata[4]. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk pada tahun 2021 pada 

Desa Wisata Gelgel Berbasis Budaya, Kabupaten Klungkung. Analisis SWOT yang 

dilakukan peneliti menghasilkan 48 faktor internal dan eksternal dengan 8 alternatif 

strategi. Diperoleh hasil bahwa Strategi pengembangan desa wisata Gelgel yaitu 

strategi SO, berdasarkan perhitungan AHP dengan 3 kriteria menunjukan bahwa 

strategi prioritasnya yaitu melakukan penataan lingkungan dan sarana prasarana di 

kawasan wisata Desa Gelgel[5]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Dewi, dkk pada tahun 2022 di Desa 

Wisata Tritik Kabupaten Nganjuk Berbasis Analisis SWOT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan terlebih dulu adalah strategi SO 

(Strength Opportunity) dari 10 faktor internal dan eksternal yang telah 

diidentifikasi, dimana strategi tersebut dijalankan dengan mendayagunakan seluruh 

kekuatan dalam mendapatkan dan atau memanfaatkan peluang sebesar-besarnya 

[6]. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan terhadap penelitian terdahulu yang 

telah dipaparkan sebelumnya terletak pada subjek penelitian, objek penelitian, dan 

output yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kombinasi 

metode SWOT dan AHP yang tidak hanya menghasilkan alternatif strategi, tetapi  
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juga memberikan rencana pengembangan sesuai alternatif strategi terpilih dengan 

mempertimbangkan analisis tapak dan finansial dengan judul penelitian yaitu 

“Strategi dan Rencana Pengembangan Wisata Alam Ndeso Menggunakan Metode 

Analisis SWOT dan Analytical Hierarchy Process (AHP)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka perumusan masalah 

yang diperoleh yaitu berupa penurunan jumlah pengunjung wisata Alam Ndeso 

yang diakibatkan oleh beberapa faktor, seperti masalah infrastruktur, masalah 

pelayanan, kurangnya promosi, serta pengelolaan manajemen dan fasilitas yang 

belum maksimal, sehingga penelitian ini akan memberikan usulan strategi terbaik 

dan rencana untuk pengembangan wisata Alam Ndeso guna meningkatkan jumlah 

pengunjung dan keberlanjutan bisnis. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu dapat 

memberikan usulan strategi serta rencana untuk pengembangan objek wisata Alam 

Ndeso menggunakan metode SWOT dan AHP dengan mempertimbangkan analisis 

tapak dan finansial. Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) 

digunakan untuk mengidentifikasi kondisi internal eksternal dan merumuskan 

strategi pengembangan, kemudian metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

digunakan untuk memprioritaskan strategi berdasarkan hasil analisis SWOT. 

Selanjutnya, menggunakan analisis tapak untuk melakukan perencanaan yang 

menyesuaikan dengan kondisi tapak serta melakukan analisis finansial untuk 

menilai kelayakan rencana pengembangan. 

1.4 Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Pembatasan masalah merupakan batasan area permasalahan yang ada dalam 

penelitian agar penelitian terfokus pada masalah yang sedang diteliti dan tidak 

menyimpang. Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan pada 20 September 2024 – 11 Juni 2025. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada pemberian rekomendasi dan perencanaan 

strategi pegembangan. 

3. Responden penelitian berjumlah 100 orang yang pernah berkunjung ke wisata 

Alam Ndeso minimal satu kali. 
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Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Responden tidak dipengaruhi pihak lain dan tidak memiliki kepentingan pribadi 

dalam melakukan pengisian kuesioner. 

2. Responden memahami isi kuesioner dengan baik. 

3. Tidak ada perubahan kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, dan sosial budaya 

selama penelitian berlangsung. 

4. Tidak ada perubahan komponen investasi dan pengembangan oleh Alam Ndeso 

selama penelitian berlangsung. 

5. Proyeksi pendapatan dihitung berdasarkan data historis jumlah pengunjung 

tahun 2024 serta asumsi pertumbuhan pasar sebesar 100% setelah rekomendasi 

pengembangan.  

6. Tingkat suku bunga sebesar 5,75% sesuai dengan BI Rate berdasarkan kebijakan 

Bank Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, 

maka perlu ditentukan sistematika penulisan yang baik. Sistematika penulisan 

skripsi adalah sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab I Pendahuluan ini berisi tentang gambaran dari latar belakang penulisan 

yang digunakan untuk menyampaikan pemahaman tentang masalah yang sedang 

dihadapi. Tujuan menganalisis sebuah permasalahan, perumusan dan pembatasan 

masalah, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab II Tinjauan Pustaka merupakan ungkapan pemikiran atau teori-teori yang 

melandasi dilakukannya penelitian. Tinjauan pustaka meliputi tentang ringkasan 

yang berhubungan dengan topik permasalahan. Tinjauan Pustaka ini mengenai 

pengertian dan penjelasan dasar teori pariwisata, strategi pemasaran, uji validitas 

dan reliabilitas, analisis SWOT, Analytical Hierarchy Process (AHP), analisis 

tapak, analisis finansial, penelitian terdahulu dan posisi penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi langkah-langkah yang dilakukan agar penelitian dapat 

memberikan solusi dari permasalahan yang terjadi. Bab ini menjelaskan tentang 
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objek penelitian, alat dan bahan yang digunakan, dan diagram alir. Objek dari 

penelitian ini adalah strategi dan rencana pengembangan sebuah objek wisata. 

Sedangkan diagram alir adalah sebuah gambaran untuk pelaksanaan atau 

keberlangsungan penelitian dari awal hingga akhir penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi hasil pengolahan data yang telah dilakukan beserta analisisnya. 

Pembahasan yang dibuat mengenai pengolahan data yang dilakukan berupa uji 

validitas dan uji reliabilitas, kemudian melakukan analisis SWOT dan menentukan 

alternatif strategi, dan penentuan alternatif strategi terbaik menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP), serta memberikan rencana strategi 

pengembangan yang sesuai dengan mempertimbangkan analisis tapak dan 

finansial. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dan saran merupakan bagian yang penting dari sistematika laporan 

yang baik, berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan. Bab ini merupakan bagian dimana peneliti menyimpulkan seluruh 

pembahasan beserta berbagai poin yang dicapai dan pada bagian saran merupakan 

hal-hal yang harus diperhatikan oleh peneliti untuk rangkaian penelitian dan 

penelitian selanjutnya. 

  


